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Abstrak 
Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki dua yaitu musim hujan dan musim 
kemarau. Pada musim kemarau air yang digunakan untuk irigasi tanaman kurang mencukupi 
kebutuhan. Pemanenan air hujan dapat menjadi salah satu alternatif konservasi air untuk 
mempertahankan sumber daya air. Pemanenan air hujan kali ini dilakukan secara tidak 
langsung yaitu menggunakan atap greenhouse. Parameter pemanenan kualitas air hujan yang 
diukur ialah kekeruhan, TDS, TSS, pH dan EC. Kualitas air hujan memiliki beberapa masalah 
yaitu nilai EC yang terlalu rendah dan nilai pH yang berlebih apabila digunakan untuk air 
irigasi tanaman tomat. Penelitian ini dilakukan dengan sistem hidroponik dan fertigasi yang 
mencampuran nutrisi AB mix ke air hujan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
kesesuaian kualitas air nutrisi AB mix untuk tanaman tomat beef. Media tanam yang 
digunakan ialah campuran antara arang sekam dan cocopeat dengan perbandingan 1:1. 
Campuran media tanam tersebut memiliki kapasitas menahan air yang tinggi, menunjang 
pertumbuhan akar dan batang dengan cepat dan warna hitam dari arang sekam dapat 
mengabsorpsi sinar matahari secara efektif. Metode penelitian yang dipakai peneliti ialah 
metode analisis deskriptif yang melakukan pengukuran, pengamatan, perhitungan dan analisis 
data secara kuantitatif tanaman tomat beef. Penelitian ini terpaksa diberhentikan dan hanya 
berlangsung selama 53 HST karena isu pendemi Covid-19. Selama masa penelitian 53 HST 
tanaman tomat beef telah mencapai fase pertengahan yang ditandai dengan tumbuhnya bunga 
dan membutuhkan air 8,26 mm/hari. Tanaman tomat beef yang diberikan air fertigasi yang 
berasal dari pemanenan air hujan dan nutrisi AB mix memberikan respon yang baik yaitu 
tidak terlihat tanda-tanda bahwa tanaman terkena penyakit tertentu. Parameter kualitas air 
nutrisi rata-rata ialah suhu 27,37oC; EC 2,57mS/cm; dan pH 6,52 nilai tersebut termasuk nilai 
ideal untuk memenuhi syarat tumbuh tanaman tomat beef. 
 
Kata kunci: kebutuhan air tomat beef, kualitas air nutrisi, nutrisi AB mix , pemanenan air 
hujan, tomat beef 
 
Pendahuluan 
Tomat beef merupakan komoditas holtikultura dengan nilai ekonomi yang tinggi. 
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Penggunaan tomat pada rumah makan cepat saji menambah permintaan tomat beef semakin 
meningkat. Kebutuhan terhadap tomat selalu tinggi karena penggunaan tomat di industri 
seperti saos. Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian pada tahun 2017 memproyeksikan 
konsumsi tomat di Indonesia pada tahun 2021 akan menjadi 1.053.249 ton dengan jumlah 
penduduk 271.066.000 jiwa dengan jumlah produksi pada tahun yang sama sebesar 
1.035.475 ton yang menandakan bahwa akan terjadi defisit sebanyak -17.775 ton. Tanaman 
tomat memiliki umur tanam sekitar 77 – 166 dan membutuhkan 385 mm dalam satu kali 
masa tanamnya (Dewi, 2017). Petani tidak bisa hanya mengandalkan cadangan air di tanah, 
karena pada musim kemarau di Indonesia sering sekali beberapa daerah mengalami 
kekeringan dan berujung pada gagal panen. 
Konservasi air di Indonesia perlu dilakukan untuk tetap mempertahankan sumber 
daya air. Pemanenan air hujan dapat menjadi salah satu upaya konservasi air dalam 
memenuhi kebutuhan air domestik maupun sektor pertanian. Fungsi air dapat diketahui 
berdasarkan baku mutu yang diatur oleh Pemerintah yaitu oleh PP no.82 Tahun 2001 dan 
klasifikasi kualitas air irigasi yang dikelompokan oleh Ayers et al, 1985. Parameter kualitas 
air yang dapat diukur berupa TDS (Total Dissolved Solid), TSS (Total Suspended Solid), EC 
(Electrical Conductivity), kekeruhan serta pH. 
Perkembangan zaman yang pesat mengajak setiap orang untuk terus melakukan 
inovasi dan memilah setiap keputusan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, sama 
seperti budidaya tanaman. Penanaman secara hidroponik sedang gencar dilakukan karena 
lahan pertanian yang semakin sempit. Kualitas dan hasil tanaman hidroponik juga menjadi 
alasan petani dan pembeli. Penanaman secara hidroponik juga dapat meminimalisir 
kebutuhan air tanaman. Penanaman secara hidroponik dalam penelitian ini menggunakan 
media tanam campuran antara arang sekam dan cocopeat (50:50). Campuran media tanam 
arang sekam 50% dengan cocopeat 50% menunjukkan nilai yang paling bagus dalam 
pertumbuhan dan perkembangan serta hasil tanaman (Riznawati, 2016). 
Pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat dibantu dengan memberikan nutrisi 
yang tepat untuk tanaman. Nutrisi tersebut dapat berupa pupuk yang dicairkan dan 
dilarutkan dengan air irigasi, inilah yang disebut dengan sistem fertigasi. Jenis pupuk yang 
digunakan dalam penelitian ini ialah pupuk AB mix karena pupuk jenis ini memiliki nutrisi 
makro dan mikro yang dibutuhkan dalam pertumbuhan tanaman. Parameter pemanenan 
kualitas air hujan yang perlu disesuaikan untuk irigasi tanaman tomat ialah pH dan EC. Nilai 
pH yang optimum untuk tanaman hidroponik khususnya tomat berkisar pada angka 5,5 – 6,5 
dan nilai EC yang baik untuk tanaman tomat bernilai 2,0 – 2,5 mS/cm. Konsentrasi yang 
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dikehendaki untuk memberikan hasil yang paling optimum ialah dengan konsentrasi pekatan 
nutrisi AB mix sebanyak 5 ml dalam larutan nutrisi sebanyak 1000 ml (Arsela, 2018). 
Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui kualitas air hujan yang diberikan nutrisi 
AB mix untuk fertigasi tanaman tomat beef yang menggunakan media tanam campuran 
antara arang sekam dan cocopeat dengan perbandingan (1:1) serta mengetahui kebutuhan air 
tanaman tomat beef selama pertumbuhan vegetatifnya. Kajian yang dilakukan berupa 
mengetahui kualitas air hujan yang diberi nutrisi AB mix, pengaruh media tanam arang 
sekam dan cocopeat (1:1) dan kebutuhan air konsumtif tanaman tomat beef selama masa 
penelitian yang berlangsung 53 HST yaitu hanya sebatas fase vegetatifnya saja karena 




Penelitian dilakukan di greenhouse ALG di Pedca Utara, Universitas Padjajaran. 
Penelitian berlangsung selama 53 HST yang dimulai dari 3 Februari 2020 sampai dengan 26 
Maret 2020. Luas plot penelitian berkisar 20 m2. Objek penelitian kali ini sebanyak 72 
tanaman dengan 3 rak dengan 12 double tray dan 1 tangki nutrisi sebesar 120 liter. Metode 
yang digunakan dalam penelitian ini ialah analisis deskriptif, yaitu suatu metode yang 
melakukan pengukuran, pengamatan, perhitungan dan analisis secara kuantitatif. Metode ini 
akan menggambarkan bagaimana pengaruh kualitas air hujan yang diberikan nutrisi AB mix 
dan dijadikan sebagai air fertigasi terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat beef. 
Konsentrasi pekatan nutrisi AB mix yang digunakan sebayak 5 ml untuk 1000 ml. Karena 
kendala pandemik Covid-19 penelitian ini menggunakan data sekunder kualitas pemanenan 
air hujan yang diambil dari penelitian Asteria (2019) dengan pengujian yang dilakukan di 
Laboratorium Ekologi, Bandung. Parameter yang di uji meliputi TDS, TSS, EC, pH dan 
kekeruhan. Penelitian ini juga menjelaskan bagaimana kondisi tanaman tomat beef sampai 
penelitian ini diberhentikan serta pengaruh campuran media tanam arang sekam dan 
cocopeat (1:1) terhadap pertumbuhan vegetatif tanaman tomat beef serta kondisi iklim 
mikro di greenhouse tempat tumbuh kembang tanaman tomat beef. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Penelitian dilakukan di greenhouse ALG di Pedca Utara, Universitas Padjajaran. 
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Kondisi rata- rata iklim mikro di greenhouse selama masa penelitian berlangsung bersuhu 
27,24 oC, kelembaban 78,66% dan intensitas cahaya 77,71x100 Lux. Kondisi iklim mikro di 
greenhouse tersebut termasuk dalam kategori ideal yang menjadi syarat tumbuh kembang 
tanaman tomat. 
Masa penelitian berlangsung selama 53 HST yaitu hanya terlaksana pada fase 
vegetatif tanaman tomat beef. Penelitian diberhentikan karena isu pandemik Covid-19. 
Berdasarkan data sekunder kualitas pemanenan air hujan yang diperoleh peneliti dari 
penelitian yang dilakukan Asteria (2019) ialah sebagai berikut TDS 13,5 mg/L; TSS 3,025 
mg/L; 22,075 µS/cm; pH 7,12 dan kekeruhan 6,825 NTU. Data tersebut merupakan data 
rata-rata yang dilakukan dengan 4 kali pengulangan. Berdasarkan klasifikasi kualitas air 
irigasi menurut Ayers et al (1985) kelima parameter tersebut termasuk dalam kelas yang 
ringan, yaitu dapat digunakan untuk air irigasi. Klafisikasi tersebut merupakan klasifikasi 
umum untuk air irigasi, pada parameter EC dan pH pemanenan air hujan kurang ideal 
sebagai air irigasi tanaman tomat beef. 
Selama 53 HST pengamatan kualitas larutan nutrisi AB mix yang didapatkan 
peneliti ialah nilai EC sebesar 2,57 mS/cm dengan kisaran ideal yang disarankan ialah 2,0 
– 2,5 mS/cm. Nilai pH rata-rata selama penelitian ialah 6,52 dengan kisaran ideal untuk 
tanaman tomat ialah pH 5,5 – 6,5. Nilai pengamatan di lapangan tersebut melebihi dari 
kisaran ideal tetapi masih dapat ditoleransi karena perbedaannya yang tidak signifikan. 
meskipun begitu, kondisi tanaman tomat beef selama 53 HST tidak menunjukkan tanda-
tanda bahwa tanaman terkena penyakit tertentu. Nilai EC pada larutan nutrisi dapat 
dipengaruhi oleh suhu lingkungan dan pH larutan nutrisi dipengaruhi oleh kandungan 
larutan nutrisi yang berbeda serta aktivitas biologi seperti fotosintesis dan respirasi 
organisme, suhu dan keberadaan ion-ion larutan nutrisi (Lantang dan Pakidi, 2015). Suhu 
rata-rata larutan nutrisi selama penelitian bernilai 27,37oC, suhu larutah nutrisi ideal ialah 
25 oC. Suhu yang kurang ideal ini yang dapat mempengaruhi kenaikan nilai EC dan pH 
larutan nutrisi. Maka dari itu dibutuhkan perlakuan yang sustainable dalam menjaga suhu 
larutan nutrisi AB mix. Penggunaan media tanam campuran arang sekam dan cocopeat 
(1:1) menunjukkan respon yang baik terhadap tanaman tomat beef karena tanaman tidak 
mengalami kekerdilan dan berdaun hijau pekat seperti pada gambar di bawah ini. Hal 
tersebut karena kebutuhan fosfor untuk tanaman tomat terpenuhi dari arang sekam dan 
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Gambar 1. Tomat Beef umur 40 HST 
Tabel 1. Kebutuhan air tanaman tomat beef pada setiap fase 
No
. 
Fase Tumbuh Kebutuhan Air 
Tanaman (mm) 
                                          Keterangan 
1. Fase awal 101,17 Tanaman tomat memiliki 3-5 helai daun 
2. Fase 
perkembangan 




188,68 Tomat berbunga pada setiap batang dan 
percabangan, 
warna kuning, kelopak besar 
 Total 437,88 
Kebutuhan air tanaman tomat beef selama 53 HST ialah 8,26 mm/hari atau seperti 
yang dijabarkan pada tabel 1. Dengan mengetahui kebutuhan air irigasi tanaman, petani dapat 
menyiapkan air sebelum mulai bercocok tanam. Tanaman tomat beef tercatat pertama kali 
berbunga pada 40 HST seperti yang terlihat pada gambar 1 yaitu pada tanggal 13 Maret 2020 
tetapi sampai akhir penelitian diberhentikan pada 53 HST atau 26 Maret 2020 tanaman tomat 
beef belum memiliki buah seperti yang terlihat pada gambar 2 di bawah ini. Meskipun begitu 
tanaman menunjukkan respon yang baik dengan pemberian fertigasi pemanenan air hujan dan 
nutrisi AB mix yang disertai penggunaan campuran media tanam antara arang sekam dan 
cocopeat dengan perbandingan (1:1). Karena campuran media tanam antara arang sekam dan 
cocopeat (1:1) memiliki kandungan fosfor dalam kelas sedang yaitu 1,2% yang baik dalam 
mencegah tanaman mengalami kekerdilan (Kidder, 1993 dalam Rizal, Samsul dkk, 2017). 
Selain itu, campuran media tanam ini memiliki nisbah C/N 27 dimana termasuk dalam kelas 
baik yang membantu daun tanaman tomat beef memiliki warna daun yang hijau pekat seperti 
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yang terlihat pada gambar 2 (Balitper, 2011). 
 
 
Gambar 2. Tomat Beef Umur 53 HST 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini ialah kualitas air hujan yang 
dicampurkan dengan nutrisi AB mix sudah dapat memenuhi syarat tumbuh kembang tanaman 
tomat beef, kualitas media tanam campuran arang sekam dan cocopeat (1:1) menunjukkan 
respon yang baik terhadap tanaman tomat beef karena tidak ada tanaman yang mengalami 
kekerdilan atau penyakit lainnya dan tanaman berdaun hijau pekat, penggunaan air konsumtif 
tanaman tomat beef selama 53 HST tercatat sebesar 437,88 mm. Saran yang ditujukkan pada 
penelitian ialah perlu pengadaan perlakuan untuk mempertahankan suhu larutan nutrisi yang 
ideal di dalam tangki penampungan. 
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